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Berdasarkan hasil penelition dan pembahasan yang telah divraikan pada Bab
sebelumnyn, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial Insiagram oleh
PT. Lentera Agropedia Nusantara (PT. LAN) sebagai platform promosi dan edukasi
pertanian telsh difalanken scoafa strategis dan selaras dengan karakteristik
komunikasi digital generasi muda. Instagram tidak hanya digusiakan sebagai media
peu,j!ﬂ'm'lﬁ ml'mmui“,-ﬁuﬁhhﬁfgm sebaga mnngﬁlmkil wang membangun
Hhﬂ.dlﬂﬂg dan keterlibatan audiens secam berhhﬁuhn. Mlﬁm konten visual
E.-Mdif,:m:m storytelling, serin pemanfaston fitur mtermktif u@lﬂ[ Reele:Stories,
dun Instagram Love. PT. LAN mampu menyampaikan pesan pertanian modern
secara Jebih menarik. kontekstual, dan mudah diterima oleh audiens muda. Temuan
i mjukkan bahwa strategi promosi yang mfmgeciaﬁlhi:f visuslisasi prakiik
pertonian. kisah petani milenial, dan aktivitas pelatihan 'bmkmﬂﬂl;usn dalam
me SBSHal prcsspas poaitifinrsadapyac tor pertant @ RSIMIRERIdnnffyling inovati,
relevan, dan memiliki prospek masa depan.

Secara lebih mendalam, hasil penelitian memperihatkan bahwa penerapan The
Circular Model of Social Media Engagement 1ercermin secara konsisten dalam
prakiik komunikasi digital PT. LAN. Pada tahap Share, PT. LAN berhasil
membangun kesadaran dan kepercayaan audiens melalui konten yang informatif
dan inspiratif Tahap Optimize terlihat dari kemampuan lembaga dalam

menyesiaikan konten berdasarkan respons dan preferensi audiens. sehingga
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komunikasi vang terbangun bersifat autentik don dialogis. Selanjutnya, tahap
Manage ditunjukkan melalui pengelolaan interaksi yang responsif, cepat. dan
lembaga. Pada tahap Emgage. keterlibatan audiens tidak berhenti pada interaksi
s ipasi _IIFI']._ EBPEﬁ knteﬂmik:n
mengikuti pelatihan, diskusi, maupun ke tan dalam aktivitas pertanian. Pola
Sikl.&ﬂ.lﬁ il 1

digital semata, tetapi berkembang menjadi pa

_______



5.1 BARAN

Berdasarkan hasil penelitian vang lelah dilakukan, terdapat beberapa saran
praktis vang dapat diterapkan cleh PT. Lenters Agropedia Nusantara (PT. LAN)
dalam mengembangkan strategi komunikasi digital ke depan. Pertama, PT. LAN
disarankan untuk mempertahankan konsistensi dalam pembuatan konten edukatif
vang autentik dan relevan dengan kebutuhan sudiens muda. Keaslian pesan perlu
terus dijaga agar tidak bergeser menjadi sckadar promosi komersial, karena
kekuatan utama PT. LAN terletnk pada narasi sosial don edukatifnya. Kedua,

dwm five disewssion, webinar pertanian, dmp:lﬁihmTung dapat
diakses lebih Iuas. Program semacam ini tidak hanyn memperiuas jangkanan
audiens. tetapl juza memperkunt posisi PT. LAN sebagai knw-a’adgw'h&-ﬂalﬂm
bidang pertanian milenial. Selain itu, pengelola media, sosial dissrankan untuk
memanfastkan teknologi analitik secara lebih mendalam guna memabami tren
digtal terkini dan menyesuaikan strategi konten dmhﬂnﬂn minal audiens.

nnnpﬂmﬁhﬁh I_NGD] yang memiliki tujuan serupa dengan PT. LAN. Berdasarkan
hasil penelitian, terlihal bahwa kolaborasi lintas komunitas menjadi faktor penting
dalam memperluas pengarubh sosial don meningkatkan keterlibatan publik. Oleh
karena itu, lembaga atau komunitas lain disarankan untuk mengadopsi pendekatan
kolaboratif dengan membangun jaringan komunikasi digital bersama yang
mengedepankan nilai partisipasi dan solidaritas. Melalui kerja sama seperti foint

content creation atal co-branding campaign, setiap pthak dapat Sﬂling memperkuat
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citra positif pertanian di mata generasi muda. Selain itu, komunitas juga perlu
memperhatikan aspek literasi digital agar mampu mengelola informasi secara etis
dan efektif. Dengan memperkuat kolaborasi antaraktor sosial, gerakan pertanian
milenial dapat tumbuh lebih luas dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat posisi

sektor pertanian sebagai bidang yang progresif dan berdaya saing di era digital.

Selanjutnya, samn ini jiiga difujukan kepada pemerintah dan lembaga
pendidikan yang bherperan &htpﬂﬁﬂnhmgnn sumber daya manusia di sektor
pertanian. Pemerintaly dibarapkan dapat memberikan dukungan kebijakan yang
berpihak pada promosi pertanian milenial berbosis digital, misalnya melatui
peayediaan pelatihan media sosial, fasilitas produksi konten kreatify. serta
pendaaan untuk proyek inovatif di bidang agrikultur digital. Dukungan semacam
ini akan mempercepal proses regenerasi petani din memperkuat dava tarik sektor
pertunian bagi generasi muda. Lembaga pendidikan, khususnya pergaruan tinggi
pertamian, jugn disarankan untuk memasukkan matmmghmﬂmn digital,
pemasaran sosial, dan literasi media dalam kurikulum mereka, Hal ini akan
srmlegig Héﬁ.ff:'liﬁfliﬁeﬂhas“ﬁ'ﬁwhﬁm dan Mkﬁﬁa di bidang pertanian
maodern. Dengan demikian, kolsborasi antara pemerintali. lembaga pendidikan, dan
organisasi sosial akan menciptakan ekosistem yang mendukung penguatan citra

pertenian nasional,

Terakhir, saran diberikan untuk pereliti selanjutnya agar dapat memperluas

fokus penelitian terkait pemanfaatan media sosial dalam sekior pertanian.
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Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi aspek kuantitatif, seperti pengukuran
tingkat efektivitas konten terhadap perubahan perilaku sudiens atau pemingkatan
partisipasi sosial. Selain itu, peneliti juga dapat memperiuas objek kajian ke
platform digital lain seperti TikTok, YouTube, atau Facebook, guna memahami

perbedaan pola komunikasi dan tingkalinteraksi di berbagai kanal media.
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